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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi vitamin E dalam sari buah
semangka-kuning telur (SBS-KT) terhadap kualitas spermatozoa babi landrace. Metode massage
untuk babi landrace dewasa yang sehat menampung semen seminggu sekali. Penelitian ini bersifat
eksperimental dengan rancangan acak lengkap yang terdiri dari lima perlakuan dan lima ulangan.
Perlakuan tersebut terdiri dari sari buah semangka (SBS 80%), kuning telur (KT 20%) yang
ditambahkan berbagai konsentrasi vitamin E, antara lain: tanpa tambahan vitamin E PO= SBS 80%
+ KT 20%, P1= SBS 80% + KT 20% + Vitamin E 11U, P2= SBS 80%+KT 20%+ Vitamin E 2IU,
P3= SBS 80% + KT 20% + Vitamin E 3IU dan P4= SBS 80% + KT 20% + Vitamin E 4lU.
Semen yang diencerkan disimpan dalam cool box pada suhu 15-20°C dan dievaluasi setiap 8 jam
sekali terhadap motilitas, viabilitas, abnormalitas dan daya tahan hidup spermatozoa hingga
motilitasnya dibawah 40%. Hasil penelitian ini menunjukkan penambahan vitamin E dalam
pengencer SBS-KT tidak memberikan hasil yang nyata baik secara motilitas, viabilitas,
abnormalitas dan daya tahan hidup spermatozoa. Disimpulkan bahwa penambahan berbagai
konsentrasi vitamin E dalam pengencer SBS-KT tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05)
dalam mempertahankan kualitas spermatozoa babi landrace.

Kata Kunci: Vitamin E, Sari Buah Semangka-Kuning Telur, Spermatozoa, Babi Landrace.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of vitamin E concentration in watermelon juice-egg yolk
(WIJ-EY) on the quality of landrace boar spermatozoa. Semen was collected once a week using the
massage method from landrace boars that have reached sexual maturity with healthy conditions.
This study was experimental with a completely randomized design consisting of five treatments
and five replicates. The treatments consisted of watermelon juice (WJ 80%), egg yolk (EY 20%)
added with various concentrations of vitamin E, PO= SBS 80% + KT 20%, P1= SBS 80% + KT
20% + Vitamin E 11U, P2= SBS 80%+KT 20%+ Vitamin E 21U, P3= SBS 80% + KT 20% +
Vitamin E 31U dan P4= SBS 80% + KT 20% + Vitamin E 41U. including: no additional vitamin E
. Diluted semen was stored in a cool box at 15-20°C and evaluated every 8 hours for motility,
viability, abnormality and survival of spermatozoa until motility was below 40%. The results of
this study showed that the addition of vitamin E in WJ-EY diluent did not give significant results
in terms of motility, viability, abnormality and survival of spermatozoa. It was concluded that the
addition of various concentrations of vitamin E in WJ-EY diluent did not have a significant effect
(P>0.05) in maintaining the quality of landrace boar spermatozoa.

Keywords: Vitamin E, Watermelon Juice-Yolk Juice, Spermatozoa, Landrace Boar.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Memperkenalkan dan menerapkan teknologi reproduksi adalah salah satu cara untuk
meningkatkan produktifitas ternak babi. Tujuan penerapan teknologi reproduksi seperti
inseminasi buatan (IB) adalah untuk meningkatkan kualitas genetik dan produksi ternak.
Namun, keberhasilan dalam teknologi IB harus di dukung oleh beberapa faktor, salah
satunya kualitas semen yang digunakan harus baik dengan daya tahan hidup yang lama.
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Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mempertahankan kualitas semen adalah
dengan cara melakukan proses pengenceran semen yang efektif untuk diaplikasikan.
Bahan pengencer yang digunakan harus memenuhi syarat memiliki daya penyanggah
(buffer), bersifat isotonis, mampu menyediakan lingkungan optimal untuk
mempertahankan hidup spermatozoa, serta bertujuan memperbanyak volume semen, dan
untuk meningkatkan jumlah dosis inseminasi dari setiap koleksi (Susilawati, 2011).

Sari buah semangka (SBS) adalah pengencer yang dapat digunakan. Buah semangka
memiliki kandungan nutrisi yang tinggi seperti karbohidrat, asam amino sitrulin, likopen,
beta karoten, vitamin dan mineral. Kandungan karbohidrat dalam buah semangka seperti
fruktosa dan glukosa berguna sebagai sumber energi bagi spermatozoa. Selain itu buah
semangka juga sebagai sumber vitamin C dan beta karoten yang baik (Johnson et al.,
2013). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penambahan vitamin C atau beta karoten
pada pengencer dapat meningkatkan ketahanan kualitas spermatozoa selama penyimpanan
(Rizal, 2005; Savitri et al., 2014; Siahaan et al., 2012). Sari buah semangka mengandung
mineral seperti kalium, magnesium, dan sodium yang bersifat isotonis, yang dapat
membantu mempertahankan motilitas spermatozoa. (Rodriguez et al., 2013).

Kuning telur merupakan salah satu bahan tambahan yang dapat digunakan untuk
menjaga kualitas sperma selama penyimpanan dalam pengencer. Kuning telur memiliki
keunggulan dalam melindungi spermatozoa selama penyimpanan pada suhu rendah.
Penyimpanan pada suhu rendah dapat menyababkan efek kejutan dingin (cool shock).
Dampak utama cold shock adalah mengurangi pergerakan sperma karena suhu rendah
menyebabkan membran lipoprotein sel menyusut lebih banyak dari cairan semen. Retakan
membran lipoprotein sel dan pelepasan zat intraseluler penting terjadi. Kuning telur juga
bisa dijadikan sebagi sumber nutris bagi spermatozoa kerena memiliki kandungan nutrisi
yang cukup komplit seperti asam-asam amino ,karbohidrat ,vitamin, dan mineral. Selain
itu kuning telur juga mengandung glukosa , protein ,vitamin yang larut dalam air dan
lemak serta viskositasnya yang dapat menguntungkan bagi spermatozoa (Djanuar ,1985).

Vitamin E (a-tokoferol) merupakan antioksidan yang larut dalam lemak yang
memiliki kemampuan untuk melindungi membran plasma dari lipid peroksida selama
proses pendinginan (Breininger et al., 2005). Peroksida lipid berperan terhadap proses
penuaan, menurunkan motilitas, merusak membran plasma serta memperpendek daya
hidup spermatozoa (Maxwell dan Watson, 1996). Vitamin E mempunyai kemampuan
memutuskan berbagai rantai reaksi radikal bebas dengan cara memindahkan hidrogen
fenolat pada radikal bebas dari asam lemak tidak jenuh ganda yang telah mengalami
peroksidasi (Breininger et al., 2005). Suplementasi vitamin E ke dalam pengencer akan
menghambat proses reaksi peroksidasi lipid yang membantu proses oksidasi fosforilasi,
yang bertanggung jawab terhadap peningkatan kadar Reactive Oxygen Species (ROS)
dalam spermatozoa. Kadar ROS yang tinggi di dalam sel dapat mengoksidasi lipid,
protein, dan DNA sehingga dapat menyebabkan kerusakan DNA, peningkatan
permeabilitas membran, dan bahkan menurunkan kapasitas reproduksi (Noori, 2012; Paul
et al., 2018; Aitken, 2017). Vitamin E dapat berfungsi sebagai antioksidan intraseluler
yang berperan penting dalam mencegah peroksidasi lipid asam lemak tak jenuh di dalam
sel dan pada membran sel sehingga dapat mencegah kerusakan peroksidatif yang
mempengaruhi spermatogenesis (Spirlandeli et al., 2014). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pengaruh konsentrasi vitamin E dalam sari buah semangka-kuning
telur terhadap kualitas spermatozoa babi landrace.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian ekperimental dengan metode penelitian
rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari lima perlakuan dan lima kali ulangan.
Adapun perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah PO = SBS 80% + KT 20%,
P1 =SBS 80% + KT 20% + Vit E 1 IU, P2 = SBS 80% + KT 20% + VitE 2 IU, P3 =
SBS 80% + KT 20% + Vit E 3 IU dan P4 = SBS 80% + KT 20% + Vit E 4 IU.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Perlakuan terhadap Motilitas Spermatozoa

Motilitas atau kemampuan pergerakan spermatozoa adalah salah satu faktor kunci
dalam menilai kualitas sperma setelah pengenceran. Spermatozoa dinyatakan berkualitas
baik jika mampu bergerak maju secara progresif, sementara kualitas buruk menandakan
gerakan yang lambat, berputar-putar, atau bahkan keadaan diam total. Dalam penelitian
ini, persentase motilitas sebelum dan setelah penambahan pengencer tetap stabil di
84,00%, sesuai dengan pandangan yang dijelaskan oleh Toelihere (1993) dan Sumardani
et al. (2008), yang mengindikasikan bahwa sperma yang digunakan dalam inseminasi
buatan harus memiliki motilitas di atas 70%, vaibilitas harus diatas 80% dan tingkat
abnormalitas dibawah 20%. Persentase tingkat motilitas dalam penelitian ini tercantum
dalam Tabel 1.

Tabel 1. Persentase motilitas spermatozoa babi landarce dalam pengencer SBS-KT yang
ditambahkan berbagai konsentrasi vitamin E

j Perlakuan

am PO P1 P2 P3 P4 P-value
0 84,00+223 B84.00+2,23° 84,00£223° 84.00+2,23° 84,0042.23% 1,00
8  7500+0,00% 73,00+2,74° 72.00£2.74% 73.00+2,74° 74.00£2.24% 0,35
16  59,00+42,242 5900+2,24% 60,0043,54% 6000+6,12° 58,0048,37% 0,97
24 49,00+2,24° 5000+354° 51.00+418% 4900+652° 510042242 0,87
32 36,00+4,18° 36,00+4,18° 37,004447% 38,00+2,74° 37,0044.47% 0,93

Hasil analisis statistik dari pengamatan awal jam ke-0 sampai dengan penyimpanan
akhir jam ke-32 menunjukkan semua perlakuan berbeda tidak nyata (P>0,05). Hasil
penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan vitamin E dalam
pengencer semen. Amtiran et al., (2020) menyatakan bahwa penambahan vitamin E 2,0%
dalam pengencer tris-kuning telur memberikan hasil yang positif terhadap tingkat
motilitas sperma babi duroc sebesar 55,20%. Menurut Hartono (2008) penambahan
vitamin E pada konsentrasi 500 pg/ml memberikan hasil yang terbaik dalam
mempertahankan daya hidup dan motilitas spermatozoa kambing boer. Menurut Long dan
Kramer (2003) konsentrasi 40 pg/ml vitamin E dapat meningkatkan kualitas spermatozoa
kalkun secara signifikan (P>0,05). Menurut Setiawati (2013) mendapatkan bahwa
penambahan vitamin E pada konsentrasi 400 pg/ml memberikan hasil yang terbaik dalam
mempertahankan daya hidup dan motilitas spermatozoa kalkun yang diencerkan dengan
pengencer kuning telur fosfat selama 72 jam. Sama halnya penelitian pada babi landrace
pada konsentrasi 400 — 500 pug/ml juga menunjukkan hasil terbaik dalam mempertahankan
daya hidup dan motilitas spermatozoa (Long dan Kramer, 2003).

Hashem et al., (2017) mengungkapkan bahwa dalam pengenceran semen, vitamin E
perlu dilarutkan dengan tween 80 yang mengandung asam oleat akan berefek baik pada
kualitas spermatozoa. Kombinasi antara bahan pengencer dan antioksidan yang tidak
cocok juga memberikan dampak terhadap kualitas spermatozoa. Kelebihan antioksidan
juga berpengaruh terhadap kualitas spermatozoa. SBS memiliki kandungan antioksidan
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seperti likopen, beta karoten, dan vitamin C, sehingga dengan penambahan vitamin E
kandungan antioksidannya menjadi tinggi. Konsentrasi ROS vyang tinggi juga
mengakibatkan gangguan pada fungsi mitokondria, yang pada gilirannya mengakibatkan
penurunan produksi ATP, yang merupakan sumber energi bagi spermatozoa. Hal ini
berdampak pada fosforilasi aksonemal yang tidak mencukupi, peroksidasi lipid, serta
penurunan motilitas dan viabilitas spermatozoa (Bansal dan Bilaspuri, 2010; Baumber et
al., 2000).
Pengaruh Perlakuan terhadap Viabilitas Spermatozoa

Viabilitas spermatozoa mencerminkan persentase spermatozoa yang tetap hidup
dalam sampel semen. Cara mengukur viabilitas spermatozoa adalah dengan meneteskan
satu tetes sperma pada objek glass, kemudian menambahkan satu tetes larutan eosin dan
mencampurnya merata. Sperma yang masih hidup tidak akan menyerap larutan eosin
sehingga tetap bening, sementara sperma yang sudah mati akan menyerap larutan eosin,
sehingga kepala sperma berwarna merah. Pemeriksaan viabilitas sangat penting karena
memiliki korelasi dengan motilitas spermatozoa. Secara umum, persentase viabilitas
cenderung lebih tinggi daripada persentase motilitas karena tidak semua sperma yang
hidup pasti memiliki motilitas progresif, namun sebaliknya, sperma yang motil progresif
pasti masih hidup. Persentase tingkat vaibilitas dalam penelitian ini tercantum dalam

Tabel 2.
Tabel 2. Persentase viabilitas spermatozoa babi landarce dalam pengencer SBS-KT yang
ditambahkan berbagai konsentrasi vitamin E

Perlakuan
Jam
PO P1 p2 P3 P4 P-value

0 87,90+0,892 87,90+0,89% 87,90+0,89% 87,90+0,892 87,90+0,892 1,00
8 81,30+3,032 80,00+6,63% 78,80+4,97% 78,20+2,492 80,00+4,06? 0,83
16 65,50+5,272 67,10+6,02®% 66,50+4,92% 66,60+68,08% 64,60+10,53% 0,98
24  5450+2,87% 55,80+3,42% 57,00+4,90% 55,80+8,41°2 58,8045,462 0,77
32  41,90+3,94% 40,90+4,25% 41,40+4,04% 42,80+4,09°2 44,00+6,312 0,84

Hasil pengamatan menunjukan bahwa dengan bertambahnya waktu penyimpana
nilai viabilitasnya semakin menurun. Hal ini diduga karena sumber energi yang tersedia
dalam bahan pengencer makin lama makin sedikit dan semikin bertambahnya umur
spermatozoa. Selain itu, penurunan ini mungkin disebkan oleh stress oksidatif yang
dialami spermatozoa selama penyimpanan pada suhu dingin. Hal ini sesuai pendapat
Susilawati (2011), menyatakan bahwa proses pendinginan mengakibatkan stress fisik dan
kimia pada membran sel yang dapat menurunkan viabilitas spermatozoa.

Hasil analisis statistik menunjukkan perlakuan berbeda tidak nyata (P>0,05) dari
penyimpanan awal sampai dengan penyimpanan akhir. Hal ini menunjukan bahwa
penambahan vitamin E dalam pengencer SBS-KT tidak memberikan hasil yang positif.
Hal ini diduga karena vitamin E yang menggumpal dalam pengencer SBS-KT karena
vitamin E merupakan vitamin yang larut dalam lemak. Hashem et al., (2017)
mengungkapkan bahwa dalam pengenceran semen, vitamin E perlu dilarutkan dengan
tween 80 yang mengandung asam oleat akan berefek baik pada kualitas spermatozoa.
Penggunaan bahan pengencer yang berbeda akan berpengaruh terhadap kualitas
spermatozoa. Selain itu kelebihan antioksidan juga mempengaruhi kualitas spermatozoa.
Penambahan vitamin E dalam pengencer SBS menyebabkan kelebihan dosis antioksidan
sehingga menjadi peroksidan yang dapat merusak membran spermatozoa. Gordon (1990)
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menyatakan bahwa dosis antioksidan yang terlalu banyak dapat berpengaruh terhadap laju
oksidasi yang menyebabkan aktivasi antioksidan menghilang, bahkan antioksidan yang
berlebihan akan menjadi peroksidan peroksidan yang akan menyebabkan stres oksidatif
pada spermatozo.

Pengaruh Perlakuan terhadap Abnormalitas Spermatozoa

Abnormalitas atau kelainan fisik pada spermatozoa, yang dapat dipicu oleh faktor
genetik, stres, suhu lingkungan, proses pembuatan preparat, dan pembekuan semen
(Arfiantini et al., 2006). Abnormalitas dapat juga disebabkan oleh penyakit yang
mempengaruhi organ reproduksi terutama didalam tubuli seminiferi testis sehingga
menyebabkan produksi spermatozoa tidak berlangsung secara sempurna. Beberapa jenis
kelainan spermatozoa yang umum terjadi seperti ukuran kepala yang tidak sesuai, bentuk
kepala yang tidak normal, dan ekor yang bengkok atau terputus. Abnormalitas
spermatozoa dapat memengaruhi kualitas sperma dan kemampuannya untuk membuabhi
sel telur.

Hasil pemeriksaan abnormalitas tertinggi pada penelitian ini mencapai sekitar
11,90%, yang masih dianggap cukup baik untuk digunakan dalam penelitian. Ismaya
(2014) menjelaskan bahwa jika persentase abnormalitas melebihi 20%, maka kualitas
semen diklasifikasikan sebagai rendah dan dapat mengakibatkan tingkat keberhasilan
reproduksi yang rendah. Abnormalitas spermatozoa dapat dibagi menjadi dua kategori,
yaitu abnormalitas primer yang terjadi selama proses spermatogenesis di dalam tubuli
seminiferi, dan abnormalitas sekunder yang terjadi setelah spermatogenesis, misalnya
selama perjalanan sperma melalui saluran epididimis, ejakulasi, kontaminasi urin, zat
kimia, atau selama pengolahan semen. Peningkatan abnormalitas spermatozoa seringkali
terjadi selama pembuatan preparat yang tidak sesuai dan dapat disebabkan oleh kerusakan
sperma akibat radikal bebas. Persentase tingkat abnormalitas dalam penelitian ini
tercantum dalam Tabel 3.

Tabel 3. Persentase abnormalitas spermatozoa babi landrace dalam pengencer SBS-KT yang
ditambahkan berbagai konsentrasi vitamin E

Perlakuan
PO P1 P2 P3 P4 P-value

0 2,20+0,27° 2,20£0,27% 6,70+£10,23% 2,200,272 2,20+0,27* 0,45

8 7,00£10,08* 2,80+0,76* 3,60+0,96* 3,00+0,35* 2,70+0,84* 0,55

16 11,90+18,53* 2,50+0,61%* 7,10+10,03* 2,80+0,57% 9,60+14,21% 0,63

24 2,90+0,89* 3,30+1,08% 9,70+14,17% 3,20+1,04% 3,20+0,84* 0,41

32 3,70+0,87% 3,80+0,76# 3,00£0,50* 2,90v1,02® 3,80+1,04% 0,30

Hasil analisis statistik menunjukkan perlakuan berbeda tidak nyata (P>0,05) dari
penyimpanan awal sampai dengan penyimpanan akhir. Hal ini menunjukan bahwa
penambahan vitamin E dalam pengencer SBS-KT tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap abnormalitas spermatozoa. Persentase abnormalitas yang tinggi dapat
menyebabkan rendah kesuburan semen ternak tersebut. Peningkatan angka abnormalitas
tidak hanya disebabkan pada saat pembuatan preparat sebelum dilakukan pengamatan
namun juga disebabkan oleh adanya peroksida lipid (Suyadi et al., 2012). Sesuai dengan
pernyataan Rizal dan Herdis (2006) bahwa abnormalitas lebih banyak berupa terpisahnya
ekor dengan kepala terputus saat pembuataan preparat sebelum dilakukan pengamatan.

Abnormalitas yang terjadi dalam penelitian ini meliputi abnormalitas primer dan
skunder. Abnormalitas primer meliki bentuk seperti kepala terlalu kecil, atau terlalu
besar, memanjang, ganda, serta ekor ganda, sedangkan abnormal skunder memiliki

Jam
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bentuk seperti ekor putus, kepala tanpa ekor, bagian tengah melipat, serta ekor bengkok.
Peningkatan abnormalitas spermatozoa juga diduga disebabkan pH pengencer semakin
turun sehingga spermatozoa mengalami kerusakan morfologi dan diduga disebabkan oleh
perubahan suhu selama prosesing. Menurut Saenz (2007), selama prosesing semen,
jumlah spermatozoa yang mempunyai ekor bengkok dan patah akan meningkat. Avida
(2009), menyatakan bahwa perubahan suhu selama prosesing semen dapat menyebabkan
perubahanan permeabilitas membran sel spermatozoa, keadaan tersebut dapat
menyebabkan meningkatnya abnormalitas spermatozoa.
Pengaruh Perlakuan terhadap Daya Tahan Hidup Spermatozoa

Daya tahan hidup adalah kemampuan spermatozoa bergerak secara progresif
dalam kurun waktu tertentu selama penyimpanan in vitro (Hine et al., 2014). Pengukuran
terhadap daya tahn hidup spermatozoa merupakan salah satu aspek penting untuk
menunjang keberhasilan dalam program IB. Pada dasarnya spermatozoa dikatakan yang
layak untuk digunakan dalam proses IB paling tidak memiliki motilitas diatas 40%. Hal
ini sesuai dengan pendapat Salisbury dan Van Demark (1985) menjelaskan bahwa pada
keperluan 1B, motilitas spermatozoa tidak boleh dibawah dari 40%. Rata-rata tingkat daya
tahan hidup dalam penelitian ini tercantum dalam Tabel 4.

Tabel 4. Tingkat daya tahan hidup spermatozoa babi landarace dalam pengencer SBS-KT yang
ditambahkan berbagai konsentrasi vitamin E
Perlakuan

PO P1 P2 P3 P4 Nilai
P
29,9442 25% 29,9442 25% 30,40+2,19* 29,70+3,57* 30,67+1,99* 0,082

Hasil analisis statistik menunjukan bahwa semua perlakuan berbeda tidak nyata
(P>0,05). Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang lakukan Amtiran et al.,
(2020) yang menyatakan penambahan vitamin E sebanyak 2,0% dalam pengencer tris-
kuning telur memberikan hasil yang positif dalam menjaga daya tahan hidup hingga 56,00
jam.

Dalam proses IB, diperlukan persiapan semen agar dapat disimpan dalam jangka
waktu yang cukup lama. Selama proses pengenceran dan penyimpanan, masalah yang
sering terjadi adalah kerusakan membran plasma spermatozoa karena terbentuknya
peroksida lipid. Keadaan ini terjadi karena membran spermatozoa mengandung banyak
asam lemak tak jenuh yang rentan terhadap kerusakan peroksida. Menurut Hsieh et al.,
(2006), fertilitas optimal spermatozoa dapat dipertahankan dalam penampungan jangka
panjang dengan menambahkan bahan pengencer yang memenuhi kebutuhan fisik dan
kimia spermatozoa. Serta pemberian antioksidan yang tepat memberikan hasil maksimal
dalam mencegah peroksida lipid pada membran plasma spermatozoa dengan
menghentikan reaksi rantai peroksida lipid pada membran plasma spermatozoa, sehingga
mengurangi kerusakan membran plasma spermatozoa.

Menurut Radomil et al., (2011), membran plasma spermatozoa babi sangat rentan
terhadap fluktuasi suhu selama penyimpanan pada kondisi dingin. Hal ini terkait dengan
komposisi lipid yang mengandung asam lemak tak jenuh yang cenderung menurun secara
signifikan selama proses penyimpanan dingin. Penurunan ini dapat mengakibatkan
kerusakan pada struktur, fungsi, dan integritas membran serta berdampak pada penurunan
motilitas yang akan berpengaruh terhadap daya tahan hidup spermatozoa.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa penambahan berbagai konsentrasi
vitamin E dalam pengencer SBS-KT tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05)
dalam mempertahankan kualitas spermatozoa babi landrace.
Saran

Perlu adanya penelitian lanjutan untuk mengetahui pengaruh penambahan vitamin e
dalam pengencer sari buah semangka- kuning telur terhadap kualitas spermatozoa babi
landrace.
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